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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang digunakan
dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia No. 0543b/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulissan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S s (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha’ h h (dengan titik dibawah)
d Kha’ Kh ka dan ha




] Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ul Sad S s (dengan titik di bawah)
ol Dad d d (dengan titik di bawah)
b Ta T t (dengan titik di bawah)
b Za 1 z (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
& Gain G Ge

] Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

° Ha’ H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

S Ya’ Y Ye
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

A, (pldaia Ditulis muta‘aqqidin
d. s Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia
delaa . ditulis Jama’ah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
49 dad  : ditulis Ni’matullah
JbaN B3 ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u.

E. Vokal Panjang

!:athah + alif o A
W Ditulis Jadhiliyyah
Fathah + ya’mati A
2 | Ditulis Jasa
Kasrah + ya’mati o I

3| ms Ditulis Karim
Dammah + i}

4 | wawumati Ditulis U
AR fur iid
Gagd
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. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan
Dengan Apostrof

se
“e

Al - ditulis a’antum

Cuiga - ditulis mu ‘anntas

. Vokal Rangkap

Fathah dan ya’ sukun

) iy Ditulis Bainakum
Fathah dan wawu

Y sukun Ditulis Faugakum
a8 3h

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
OIAY : ditulis al-Qur’an

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya

-

Azl ditulis as-sayyi‘ah

Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian

pSlay) fads : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam

viii



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt yang telah melimpahkan karunia

dan rahmat-Nya, serta shalawat dan salam tak lupa penulis haturkan kepada

Baginda Nabi Muhammad SAW, semoga kelak kita semua beruntung menjadi

umatnya yang mendapatkan syafaat di yaumil akhir. Skripsi yang telah melalui

berbagai macam proses dan tahapan ini telah selesai. Terimakasih penulis

sampaikan atas bantuan dan dukungan dari orang-orang sekitar yang memberikan

pengaruh yang sangat besar terhadap motivasi penulis selama proses pembuatan

skripsi ini. Saya sebagai penulis mempersembahkan kepada mereka yang tetap

setia berada di ruang dan waktu kehidupan saya khususnya kepada:

1.

4.

Kedua orang tua tercinta Ibu Hj. Indah Paronah (Almh) dan Bapak H.
Machrus tercinta yang telah mengasuh, mendidik dengan penuh kasih sayang,
memberikan doa dan dukungan yang selalu mengiringi langkah penulis.
Semoga Allah Swt membalas semua kebaikannya.

Untuk Istri saya tercinta Fiki Maria Ulfa MK dan putri tercinta yang selalu
menjadi support system yang baik.

Segenap guru-guru penulis serta dosen UIN K.H. Abdurrahman Wabhid
Pekalongan, Bapak Muhammad Farid Azmi, M.H selaku dosen wali akademik
dan Ibu Dr. Hj. Siti Qomariyah, M.A selaku dosen pembimbing skripsi yang
dengan telaten mengarahkan masukan penulisan karya ini serta dengan sabar
untuk membimbing penulis.

Almamater tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang

memberikan ilmu dan pengalaman serta bekal kepada penulis untuk



menggapai cita-cita.
5. Dan semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan

penulisan Skripsi ini.



MOTTO

“Harta yang paling mulia adalah lisan yang senantiasa berzikir, Hati yang selalu
bersyukur, dan Istri yang beriman yang selalu membantunya dalam
keimanannya.”

(H.R. Tirmidzi)

Xi



ABSTRAK

ULIN NI’AM , NIM. 2011116066, 2023, Pandangan Tokoh Ormas NU Terhadap
Tradisi Slametan Cagak Cuak (Studi di Desa Lebo Kec. Warungasem Kab.
Batang). Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas
Islam Negeri (UIN) Pekalongan.

Pembimbing: Dr. Hj. Siti Qomariyah, M.A

Slametan cagak cuak ini merupakan suatu bentuk syukuran terhadap usia
pernikahan yang semakin bertambah atau dengan kata lain seperti halnya
perayaan ulang tahun yang dilakukan masyaratak Desa Lebo Kec. Warungasem
Kab. Batang. Di Desa Lebo sendiri mayoritas masyakatnya merupakan jamaah
dari Nahdlatul Ulama atau yang biasa disebut dengan NU. Maka dari itu banyak
juga para tokoh NU yang menghidupkan kegiatan keagamaan di desa tersebut.
Tradisi Slametan cagak cuak merupakan tradisi yang masih dilestarikan. Terkait
dengan menggapai mengenai berbagai tradisi dan budaya itulah maka lahirlah
hasil keputusan bahtsul masail maudhu’iyah PWNU Jawa Timur tentang Islam
Nusantara

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian field research dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan ialah sumber data primer dari
penelitian ini adalah pandangan tokoh NU setempat yang diperoleh secara
langsung, dan juga dengan menggunakan sumber data hasil keputusan bahtsul
masail maudhu’iyah PWNU Jawa Timur tentang Islam Nusantara dan yang
mencakup literature-literatur baik buku, jurnal maupun karya tulis ilmiah lainnya
meliputi skripsi, hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang
analisisnya menggunakan analisis kualitatif model interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan Pertama, Slametan cagak cuak yang masih
dilakukan masyarakat Desa Lebo, selagi tidak ada kaitannya dengan persoalan
ibadah dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat (tidak ada nash yang
melarang) adalah  boleh saja  dilakukan (ibahah). Bahkan suatu
tradisi/kebiasaan/adat tertentu bisa dijadikan dasar penetapan (legitimasi) hukum
dan sekaligus sebagai dasar (legitimasi) penyelesaian persengketaan hukum.
Kedua, Analsisi dari hasil keputusan bahtsul masail maudhu’iyah PWNU Jawa
Timur tentang Islam Nusantara, tradisi Slametan cagak cuak boleh dilakukan
sebab tidak bertentangan dengan agama karena tidak terdapat unsur kemungkaran
seperti orang kafir contohnya meminum minuman keras, mencapurkan laki-laki
dan perempuan bahkan sampai berzina. Justru dalam tradisi ini sekaligus sebagai
bentuk mengingat Allah dan Nabi karena ada pembacaan ayat suci al-Quran dan
shalawat. Selain itu pula dalam tradisi in tidak menyerupai orang kafir yang
melakukan perayaan secara berlebihan, dalam tradisi ini dilakukan secara
sederhana dengan mengundang para tetangga.

Kata Kunci: Bahtsul Masail, Tokoh NU, Slametan Cagak Cuak
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa. Untuk dapat terbina dan terciptanya suatu rumah tangga yang sakinah,
mawaddah wa rahmabh. Islam telah menyediakan aturan berbagai hal terkait
perkawinan, baik tata cara perkawinan dan ketentuan mengenai hak dan
kewajiban suami istri, pengasuhan anak dan penyelesaian permasalahan-
permasalahan dalam perkawinan. Lebih dari itu Islam tidak melarang
diintegrasikannya hukum adat atau tradisi masyarakat (adat) ke dalam proses
perkawinan muslim. Dapat ditemui di tengah masyarakat banyak praktik
perkawinan muslim memasukkan unsur-unsur adat masyarakat baik berupa
perkataan (“adat ladzi) maupun perbuatan (adat fi’liy). Salah satu adat itu ada
di Warungasem yang dikenal dengan istilah "Slametan cagak cuak”, yaitu
Slametan yang dilakukan oleh pasangan yang melakukan perkawinan yang
dahulu penentuan pasangan perkawinannya didasarkan pada tanggal kelahiran
atau sering disebut dengan Weton maka mereka itu ketika usia perkawinannya

harus melakukan slametan tersebut.



Adanya  unsur-unsur budaya lokal yang masuk ke dalam prosesi
perkawinan atau kehidupan perkawinan muslim di Warungasem Batang
adalah karena pengaruh realitas masyarakat. Masyarakat Indonesia yang
memiliki berbagai macam tradisi dan budaya serta agama dan kepercayaan
yang beragam. Tradisi dan kebudayaan serta kepercayaan itu banyak yang
berkait dengan perjalanan kehidupan manusia sejak lahir hingga wafat, lebih-
lebih terkait dengan perkawinan. Untuk melangsungkan perkawinan di Jawa
terdapat serangkaian adat istiadat yang harus dipenuhi: mengadakan pitung,
ndodok lawang, melamar, pasrahan tukon, sarahan, siraman, resepsi
perkawinan dan balik kloso dengan berbagai macam slametan yang
menyertainya. Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi keyakinan-keyakinan
dan dalam rangka memelihara warisan leluhur.

Pada umumnya hal itu dilakukan dengan tujuan demi kebaikan dan
kebahagiaan dan demi keberlangsungan keluarga yang kekal.! Persoalannya
adat perkawinan Jawa tersebut ternyata masih terus dilangsungkan oleh
sebagian masyarakat walau yang melakukan pernikahan itu pasangan muslim.
Terhadap adanya adat istiadat jawa yang terus berlangsung dan masuk ke
dalam perkawinan muslim, sesungguhnya terdapat pandangan dan sikap pro
dan kontra. Sebagian masyarakat mulai meninggalknnya atau memakainya
dengan jumlah yang dibatasi, namun ada juga yang masih menjalankannya
secara lengkap. Di tengah masyarakat Desa Lebo yang terletak di Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang yang pada umumnya merupakan warga

! Muhammad Abdulkadir, “llmu Sosial Dan Budaya Dasar”, (Jakarta: PT Citra Aditya
Bakhti, 2008), 32.



Nahdlatul Ulama (NU) masih banyak ditemui praktik integrasi adat dan
hukum Islam mengenai perkawinan ini. Dikarenakan mayoritas warga di
Desa Lebo adalah warga Nahdlatul Ulama maka kiranya penting untuk
mengetahui bagaimana pendapat para ulama NU melihat adat tersebut yang
masih diterapkan oleh sebagian pasangan keluarga muslim.

Desa Lebo yang terletak di Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang
memiliki ciri khas dalam perkawinan yaitu tradisi Slametan cagak cuak,
Slamten Cagak Cuak tersebut sudah dilakukan sejak zaman leluhur yang
secara turun menurun dilakukan. Slametan cagak cuak itu sendiri sudah
dikenal di lingkungan Desa Lebo sebagai bentuk rasa syukur terhadap
kesempatan nikmat dalam menjalani rumah tangga. Slametan cagak cuak ini
dilakukan oleh pasangan yang melakukan perkawinannya mendasarkan pada
perhitungan tanggal kelahiran secara penanggalan Jawa atau sering disebut
dengan Weton. Bentuk dari tradisi ini yaitu ketika usia perkawinan bertambah
di setiap tahunnya biasanya setahun sekali harus melakukan slametan
tersebut. Prosesi dalam slametan ini dengan pembacaan sholawat dan tahlil
yang dipimpin pemuka agama setempat.

Praktik slametan ini yaitu dengan mengundang beberapa masyarakat atau
tetangga untuk datang ke rumah pasangan tersebut. Kemudian Slametan
dimulai dengan dipimpin oleh ulama masyarakat setempat. Setelah membaca
surat al-Fatihah untuk Rosul beserta dzuriyatnya maka diteruskan dengan
pembacaan sholawat nariyah dan juga tahlil. Pembacaan tersebut bertujuan

agar keluarga pasangan muslim ini agar tetap utuh sehingga dapat



terwujudnya pernikahan yang sakinah, mawaddah wa rohmah. Setelah
pembacaan sholawat nariyah dan tahlil selesai masyarakat yang hadir dijamui
dengan Ingkung, yaitu nasi yang disusun di atas tempat atau wadah yang
dinamai dengan tampah, yaitu semacam baki yang dibuat dari anyaman
bambu. Dalam susunan atau gumpalan besar nasi itu ditengahnya lauk ayam
kukus yang sudah dibumbui, yang dilengkapi dengan biasanya megono dan
lauk pauk sesuai kemampuan. Namun jika tidak mampu dengan nasi Ingkung
maka bisa hanya dengan memberi bubur kepada warga yang hadir. Tradisi
Slametan cagak cuak ini bertujuan untuk menghilangkan hal-hal yang tidak
diinginkan di setiap keluarga agar tetap menjadi keluarga yang utuh dan
harmonis. Masyarakat Desa Lebo menilai atau memiliki keyakinan bahwa
Slametan cagak cuak ini harus dilakukan agar tidak terjadi petaka dan
dilakukan setiap tahun sekali.

Slametan cagak cuak tergolong rangkaian acara adat jawa yang
berhubungan dengan perkawinan. Perkawinan dalam Islam merupakan
bidang hukum yang sudah ada ketentuan syarat rukunnya. Slametan cagak
cuak ini merupakan suatu bentuk syukuran terhadap usia pernikahan yang
semakin bertambah atau dengan kata lain seperti halnya perayaan ulang
tahun. Namun dalam tradisi ini tidak memakai kue ulang tahun dan tradisi
tiup lilin melainkan berupa dengan pembacaan ayat kursi dan sholawat
nariyah yang kemudian tuan rumah membagikan semacam berkat. Hal ini
tentunya menjadi hal yang menarik untuk diteliti apakah tradisi yang seperti

itu bisa dikatakan seperti dengan perayaan ulang tahun dimana hal tersebut



seperti perbuatan orang kafir.

Metode penetapan hukum atau istinbat dalam wacana hukum Islam
merupakan unsur penting dalam menghasilkan produk hukum. Di lingkungan
Nahdlatul Ulama (NU) istilah istinbat berarti mengeluarkan hukum secara
langsung dari nas-nas primer yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah. Istinbat dengan
pengertian yang demikian sangat sulit untuk dilakukan, karena adanya
kesadaran  akan keterbatasan, terutama dalam memenuhi ilmu-ilmu alat
ijtihad yang harus dikuasai seorang mujtahid.?

Oleh karena itu forum yang membidangi fatwa hukum di
lingkungan NU tidaklah menggunakan terminologi ijtihad atau
istinbat, namun lebih dikenal dengan istilah Lajnah Bahth al-Masail
(LBM). Lembaga ini adalah forum diskusi oleh para kyai, santri dan
atau para pihak yang ahli dalam bidang-bidang tertentu untuk
memecahkan berbagai masalah keagamaan.

Di Indonesia terdapat berbagai macam tradisi dan budaya dalam
pengimplementasian ajaran agama Islam, inilah yang membedakan negara
Indonesia dengan negara lain. Hal tersebut menjadikan ciri khas tersendiri
bagi negara Indonesia yang tidak dimiliki negara lain. Salah satu contoh
rillnya pengimplementasiannya adalah adanya tradisi sedekahan yang
diistilahkan dengan slametan 7 hari, 40 hari hari, 100 hari, dan 1000 hari.
Maka dari itu dalam penelitian ini akan menganalisis pelaksanaan tradisi

slametan cagak cuak dari hasil keputusan bahtsul masail maudhu’iyah

2 Sahal Mahfudz, Nuansa Figh Sosial(Yogyakarta: LKiS, 1994), 27.



PWNU Jawa Timur tentang Islam Nusantara dengan judul “Pandangan
Tokoh Ormas NU Terhadap Tradisi Slametan Cagak Cuak (Studi Di Desa
Lebo Kec. Warungasem Kab. Batang)”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pandangan tokoh ormas NU terhadap tradisi slametan cagak
cuak di Desa Lebo Kec. Warungasem Kab. Batang?

2. Bagaimana analisis pelaksanaan tradisi slametan cagak cuak ditinjau dari
keputusan bahtsul masail maudhu’iyah PWNU Jawa Timur tentang Islam
Nusantara?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menemukan dan mengetahui pandangan tokoh ormas NU terhadap
tradisi slametan cagak cuak di Desa Lebo Kec. Warungasem Kab.
Batang

2. Untuk mengetahui dan memahami analisis pelaksanaan tradisi slametan
cagak cuak ditinjau dari keputusan bahtsul masail maudhu’iyah PWNU
Jawa Timur tentang Islam Nusantara.

Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
a. bagi para akademisi, hasil penelitian ini dihapakan dapat berguna

untuk menambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan
serta kajian teoritis dan praktis dibidang ilmu hukum, khususnya
hukum keluarga yang terkait praktik perkawinan masyarakat muslim

di tengah budaya jawa.



b. bagi para peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi penyediaan data perkawinan muslim di tengah budaya jawa dan
dapat digunakan sebagai landasan/rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang temanya sama.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan informasi bagi masyarakat agar dapat memahami lebih dalam
mengenai tradisi Slametan cagak cuak dalam pernikahan sehingga
jika termasuk yang akan melaksanaknannya supaya didasari dengan
ilmu dan tetap sesuai hukum agama yang benar.

b. Bagi Tokoh Agama, hasil penelitian ini agar menjadi masukan untuk
bersikap dan dalam membimbing keagamaan masyarakat agar yang
ingin melakukan adat yang sudah lama terjaga tetap dalam jalur
syariah Islam,

c. Bagi Penyuluh Hukum Islam, hasil penelitian ini dihapkan dapat
menjadi bahan informasi tentang pelaksanaan adat perkawinan
setenpat agar dapat bijaksana dalam membimbing dan memberi
nasihat kepada masyarakat khususnya untuk pasangan muslim yang
menikah menggunakan perhitungan weton.

E. Penelitian Relevan

Dalam telaah pustaka ini penelitian akan memaparkan beberapa karya

ilmiah, hasil penelitian dan buku yang membahas mengenai hal bimbingan

pra nikah untuk calon pengantin, untuk memastikan orisinalitas sekaligus



untuk mengetahui posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian
sebelumnya. Diantaranya yakni:

Penelitian yang dilakukan oleh Ellora Rizga Nufa, dkk "Pandangan Para
Tokoh Rifa’iyah dan Nahdhatul ‘Ulama tentang Pembaharuan Akad Nikah Di
Kalangan Jam’iyah Rifa’iyah Dukuh Paesan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan™.* Dalam jurnal ini dikaji untuk mengetahui analisis
pembaharuan akad nikah dari tokok Rifa'iyah dan tokoh Nahdatul ‘Ulama.
Sedangkan dalam penelitian ini untuk mengetahui mengapa adat Slametan
cagak cuak masih dilakukan oleh masyarakat dan untuk mengetahui respon
tokoh NU

Penelitian yang dilakukan oleh Nuralisa “Ritual Tolak Bala’ dalam
Perkawinan Masyarakat Bugis di Desa Kupa Kab. Barru (Analisis Al-Urf
dalam Hukum Islam)”.* Dalam skripsi ini analisis hukum dalam menunjukan
proses dan kedudukan tolak bala’ dalam perkawinan. Sedangkan dalam
penelitian penulis ingin menganalisis pandangan tokoh ormas Nahdlatul
Ulama terhadap tradisi Slametan cagak cuak dalam upaya keharmonisan
keluarga di Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

Penelitian yang dilakukan oleh Diki Oktafianto, “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Tradisi Tolak Bala, (Studi Kasus Du Jorong Bubukik, Kanagarian

Kamang Mudiak, Kecamatan Kamang, Kabupaten Agam)”.> Dalam skripsi

% Ellora Rizqa Nufa, dkk "Pandangan Para Tokoh Rifa’iyah dan Nahdhatul ‘Ulama tentang
Pembaharuan Akad Nikah Di Kalangan Jam’iyah Rifa’iyah Dukuh Paesan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan”, Alhukam: Journal Of Islamic Family Law, Vol. 1 No. 2, Oktober 2021.

# Nuralisa, Skripsi, “Ritual Tolak Bala’ dalam Perkawinan Masyarakat Bugis di Desa Kupa
Kab. Barru (Analisis Al-‘Urf dalam Hukum Islam)”, (Parepare: IAIN Parepare, 2021).

® Diki Oktafianto, Skripsi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Tolak Bala, (Studi
Kasus Du Jorong Bubukik, Kanagarian Kamang Mudiak, Kecamatan Kamang, Kabupaten Agam)”,
(Bukittinggi: 1AIN Bukittinggi, 2020).



ini mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tradisi tolak bala yang sudah
dilakukan dari masyarakat terdahulu. Sedangkan dalam penelitian penulis
ingin menganalisis pandangan tokoh ormas Nahdlatul Ulama terhadap tradisi
Slametan cagak cuak dalam upaya keharmonisan keluarga di Desa Lebo
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

Penelitian yang dilakukan oleh Didi Nahtadi “Tradisi Ayun Pengantin
Dalam Perkawinan Masyarakat Kabupaten Serang”. Dalam skripsi ini
membahas mengenai tradisi ayun pengantin dipandang sebagai sebuah
ekspresi seni atau ekspresi kegembiraan dalam sebuah perkawinan.
Sedangkan dalam penelitian penulis ingin menganalisis pandangan tokoh
ormas Nahdlatul Ulama terhadap tradisi Slametan cagak cuak dalam upaya
keharmonisan keluarga di Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten
Batang.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Ishaka Mangga Barani “Tradisi
Penne Anreang dalam Perkawinan Adat Masyarakat Suppa Kabupaten
Pinrang (Tinjauan Hukum Islam)”.” Dalam skripsi ini tradisi Panne Anreang
yakni tradisi dalam acara pernikahan yang menjadi suatu keharusan
masyarakat Kec Suppa karena tradisi tersebut sudah secara turun temurun
generasi ke generasi. Sedangkan dalam penelitian penulis ingin menganalisis
pandangan tokoh ormas Nahdlatul Ulama terhadap tradisi Slametan cagak
cuak dalam upaya keharmonisan keluarga di Desa Lebo Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang.

® Didi Nahtadi, Skripsi, “Tradisi Ayun Pengantin Dalam Perkawinan Masyarakat Kabupaten
Serang”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015).

" Andi Ishaka Mangga Barani, Skripsi, “Tradisi Penne Anreang dalam Perkawinan Adat
Masyarakat Suppa Kabupaten Pinrang (Tinjauan Hukum Islam)”, (Parepare: IAIN Parepare, 2020).
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F. Kerangka Teoretik
1. Teori Interaksionisme Simbolik

Komunikasi yang berlangsung dalam tatanan interpersonal tatap muka
dialogis timbal balik dinamakan interaksi simbolik (Symbolic
Interaction/SI). Kini, Interaksi simbolik telah menjadi istilah komunikasi
dan sosiologi yang bersifat interdisipliner. Objek material (objectum
material)nya pun sama, yaitu manusia, dan perilaku manusia (human
behavior). Interaksi adalah istilah dan garapan sosiologi; sedangkan
simbolik adalah garapan komunikologi atau ilmu komunikasi. Kontribusi
utama sosiologi pada perkembangan ilmu psikologi sosial yang
melahirkan perspektif interaksi simbolik.

Untuk memahami fenomena masyarakat, menurut Blumer, seorang
peneliti harus melakukan observasi secara langsung atau partisipatif
dengan dua cara, yaitu (1) eksplorasi ke tingkat pemahaman yang
menghasilkan sensitivizing concepts. Peneliti diharapkan bisa dekat
dengan objek/subjeknya agar mampu mengenali dan memahami konteks
empiris yang sebenarnya; (2) melakukan inspeksi, di mana peneliti harus
memeriksa data dengan cara menampilkan pembuktian empirisnya.

2. Adat/‘Urfdalam Hukum Islam

Secara etimologi ‘urf mempunyai arti “sesuatu yang dikenal”, atau
berarti yang baik. Sedangkan secara terminology kata ‘urf, mengandung
makna sesuatu yang telah terbiasa (di kalangan) manusia atau sebagian

mereka dalam hal muamalat (hubungan kepentingan) dan telah
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melihat/tetap dalam diri-diri mereka dalam beberapa hal secara terus-
menerus yang diterima oleh akal yang sehat. ‘Urf lahir dari hasil
pemikiran dan pengalaman manusia® Kata ‘Urf dalam pengertian
terminologi sama dengan istilah al- ‘adah (kebiasaan), yaitu “Sesuatu yang
telah mantap di dalam jiwa dari segi dapatnya diterima oleh akal yang
sehat dan watak yang benar.”s

Kata al- ‘adah disebut demikian karena ia dilakukan secara berulang-
ulang, sehingga menjadi kebiasaan masyarakat. Ulama’ Wahbah al-Zuhaili
berpendapat bahwa ‘urf mengandung makna: apa yang menjadi kebiasaan
manusia dan mereka ikuti dari setiap perbuatan yang umum diantara
mereka, atau lafadz yang mereka kenal secara umum atas makna khusus
bukan dalam pengertian etimologi, dan ketika mendengar kata itu, mereka
tidak memahaminya dengan penngertian lain.®

Para ulama sepakat bahwa 'urf shahih dapat dijadikan dasar hukum
selama tidak bertentangan dengan syara’. Ulama Malikiyah terkenal
dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah dapat dijadikan
hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan bahwa pendapat
ulama Kufah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi'i terkenal dengan
gaul gadim dan qaul jadidnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau
menetapkan hukum yang berbeda pada waktu beliau masih berada di

Mekkah (gaul gadim) dengan setelah beliau berada di Mesir (gaul jadid).

8 A. Basiq Dijalil, “llmu Ushul Figh 1 & 2”, (Jakarta: Kencana Prenada media Group, 2010),
162.
® Wahbah al-Zuhaili, “Ushul al-Figh al-Islami”, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), 829.
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Hal ini menunjukkan bahwa ketiga madzhab itu berhujjah dengan 'urf.
Tentu saja 'urf tidak mereka jadikan sebagai dasar hukum.°
Manhaj Nahdatul Ulama

Dalam merespon persoalan, baik yang berkenaan dengan persoalan
keagamaan maupun kemasyarakatan, Nahdatul Ulama (NU) memiliki
manhaj atau metode berfikir atau jalan pikir berdasar manhaj Ahlusunnah
wal-Jama’ah terutama di bidang fikin/hukum, NU bermazhab secara gauli
dan manhaj kepada salah satu al-Mazahib al-‘Arba’ah (Hanafi, Maliki,
Syafi’i dan Hambali).

Ahlussunnah wal-jama’ah mengikuti salah satu empat Imam Mazhab
sebab keempat imam mazhab tersebut berlandaskan Alquran, sunnah,
ijma’ dan qiyas sebagai sumber pokok hukum Islam. Namun di antara
yang empat Imam Mazhab ini lebih condong pada pendapat Imam Syafi’i.
Hal ini disebabkan karena disamping Imam Syafi’i dinobatkan sebagai
mujtahid juga karena perbedaan pendapat di antara fukaha dalam satu
mazhab masih berjalan dengan subur. Bahkan tidak mustahil satu kasus
mempunyai banyak pendapat mengenai hukumnya yang kesemuanya
masih dalam wadah Syafi’i. Disamping itu pula praktik ijtihad dan tajdid
tidak pernah terhenti dalam perjalanan sejarahnya.

Nahdhotul Ulama jug dikenal banyak mengamalkan figh Indoneia,

atau figh Nusantara dimana dalam mengamalkan Islam bidang muamalat

10" Djazuli, “llmu Figh”, (Jakarta: Prenata Media Group, 2010), 128.
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atau yang Dberhubungan dengan kemasyarakatan dan istiadat

mempertimbangkan adat istiadat Indonesia

G. Metode Penelitian

1.

2.

Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian lapangan atau field research dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini untuk menguraikan secara jelas fenomena tentang

bagaimana realitas pelaksanaan tradisi Slametan cagak cuak dan

mengapa tradisi ini masih terus di lakukan oleh masyarakat serta
bagimana pandangan tokoh ormas Nahdlatul Ulama terhadap tradisi

Slametan cagak cuak dalam upaya keharmonisan keluarga ini, dengan

menggunakan data primer yang diperoleh dengan cara wawancara dan

observasi dengan masyarakat dan tokoh ormas Nahdlatul Ulama di

Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data

primer dan sekunder, dengan sumber data masing-maing sebagali

berikut:

a. Data primer, yaitu data primer merupakan data yang diambil
secara langsung oleh peneliti dari sumber utama informan berupa
hasil wawancara langsung dan observasi lapangan. Data primer
ini berupa informasi-informasi dari Tokoh NU yang dilakukan
dengan pengambilan sample, yakni mengambil sebagian saja dari

mereka. Metode penentuan sampelnya digunakan metode
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pusposive sampling dangan tehnik snowball sampling, yakni
dengan menentukan kriteria mereka lalu berangkat dari informan
kunci yang terus dikembangkan dengan jumlah sampel yang sejak
awal tidak dibatasi sampai diperolen data yang diperlukan.
Adapun kriteria para tokoh NU adalah (1) masuk dalam struktural
NU Desa Lebo dan (2) pengajar, bisa guru ataupun pendakwah.

b. Data sekunder, yaitu hasil keputusan bahtsul masail maudhu’iyah
PWNU Jawa Timur tentang Islam Nusantara dan yang mencakup
literatur-literatur baik buku, jurnal maupun karya tulis ilmiah
lainnya meliputi skripsi, hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
a. Wawancara
Wawancara bertujuan untuk menggali informasi atau data
primer antara dua orang melalui ide tanya jawab. Wawancara
dilakukan kepada informan yaitu masyarakat pelaku Slametan
cagak cuak dan tokoh ormas Nahdlatul Ulama di Desa Lebo
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Wawancara kepada
Informan dari masyarakat dan Tokoh NU akan dilakukan dengan
pengambilan sample, yakni mengambil sebagian saja dari mereka.
Metode penentuan samplenya akan digunakan metode pusposive
sampling dangan tehnik snowball sampling, yakni dengan

menentukan kriteria mereka lalu dengan jumlah sampai diperoleh
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data yang diperlukan. Adapun kriterianya adalah mereka yang
merupakan penduduk asli, memahami dengan baik manhaj NU dan
merupakan pengurus NU vyang membidangi hukum Islam
(syiuriah), memahami tradisi Slametan cagak cuak dan sebagai

pelaku tradisi tersebut

. Observasi

Menurut Sugiyono, Observasi sebagai teknik pengumpulan
data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain. Observasi dilakukan dengan melihat langsung di
lapangan yang digunakan untuk menentukan faktor layak yang
didukung melalui wawancara. Observasi dilakukan untuk
memperoleh data primer terutama tentang praktik Slametan cagak
cuak, dengan cara mengamati dan serta melakukan pencatatan
informasi tentang praktik slametan sesuai konteks dengan
penelitian.

Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan dengan membaca, mencatat dan
mengolah data dari dokumen atau literature yang berkaitan dengan
materi yang diteliti. Dalam hal ini teknik dokumentasi dilakukan
untuk menggali informasi sumber-sumber tertulis yaitu: keputusan
bahtsul masail maudhu’iyah PWNU Jawa Timur tentang Islam
Nusantara, buku, jurnal, maupun artikel, hasil penelitian dan

skripsi.
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4. Teknik Analisis Data
Analisis data yaitu teknik bagaimana menyusun dan mencari
secara data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi secara
sistematis dengan cara mengorganisir data serta memperhatikan skala
prioritas dalam mempelajari serta membuat kesimpulan yang
sederhana. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif model interaktif. Dalam analisis ini, peneliti bergerak
di antara empat komponen analisis sebagaimana teori Miles dan
Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut diuraikan sebagai
berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan dengan observasi di
lapangan, wawancara maupun dokumentasi yang dilakukan oleh
penulis, yakni data-data atau informasi mengeni alasan-alasan
masyarakat masih terus melakukan Slametan cagak cuak dan
pandangan tokoh Nu tentang itu
b. Reduksi Data
Penulis menyeleksi data atau informasi yang sudah
dikumpulkan untuk memprioritaskan hal yang khusus dengan
membuang yang tidak perlu sehingga memudahkan dalam
penyajian dan penarikan kesimpulan. Mereduksi berarti
mengurangi yang tidak diperlukan, hanya mengambil yang

pokok-pokok sesuai keperluan untuk menjawab rumusan masalah
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penelitian, merangkum, memfokuskan pada hal yang penting agar
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk
melakukan penyimpulan.
c. Penyajian Data
Dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan data dalam
bentuk naratif. Penyajian data yang akan digunakan pada data
penelitian kualitatif ini adalah bentuk naratif, yakni penguraian
dengan kata-kata atau kalimat bukan dengan data-data statistik.
Data-data tersebut adalah hasil dari informasi yang sudah
terseleksi dan teruji validitasnya kemudian disususn secara
sistematis sehingga mudah untuk dipahami.
d. Penarikan Kesimpulan
Langkah  ini  merupakan  langkah  akhir  dalam
mengidentifikasi data yang diperoleh dengan tetap berfokus pada
rumusan masalah yang hendak dicapai. Data yang telah disusun
dan disajikan kemudian ditarik kesimpulan untuk menjawab
permasalahan.
H. Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoretik, penelitian yang relevan dan metode penelitian.
Bab Il Pembahasan mengenai kerangka konseptual dan landasan
teori yang memuat konsep pernikahan, tradisi perkawinan jawa, konsep

keluarga harmonis, serta teori interaksionisme simbolik atau manhaj NU.
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Bab Ill Hasil Penelitian tentang praktik Slametan cagak cuak dan
alasan-alasan masyarakat masih terus melaksanakan slametan tersebut,
juga pandangan tokoh masyarakat

Bab IV Analisis terkait latarbelakanag Slametan cagak cuak dalam
upaya keharmonisan keluarga masih terus di lakukan oleh masyarakat di
Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dan analisis
pandangan tokoh ormas Nahdlatul Ulama terhadap tradisi Slametan cagak
cuak dalam upaya keharmonisan keluarga.

Bab V Penutup yang didalamnya memuat tentang simpulan dan

saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Slametan cagak cuak yang masih dilakukan masyarakat Desa Lebo,
selagi tidak ada kaitannya dengan persoalan ibadah dan tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariat (tidak ada nash yang melarang) adalah boleh
saja dilakukan (ibahah). Bahkan suatu tradisi/kebiasaan/adat tertentu bisa
dijadikan dasar penetapan (legitimasi) hukum dan sekaligus sebagai dasar
(legitimasi) penyelesaian persengketaan hukum, terutama dalam bidang jual
beli (transaksi atau akad). Prinsip ini ada dalam kaidah : sl 4aSss (adat
dapat dijadikan dasar penetapan hukum). Penggunaan teori interaksionisme
simbolik menghasilkan interaksi suami istri yang melakukan tradisi slametan
cagak cuak di Desa Lebo memiliki hubungan dengan masyarakat melalui
undangan tasyakuran. Dan masyarakat pun menghadiri undangan tradisi itu
yang dilakukan oleh tuan rumah. Dari adanya interaksi tersebut muncullah
berkat yang disediakan oleh tuan rumah sebagai bentuk simbol bersyukur.

Analsisi dari hasil keputusan bahtsul masail maudhu’iyah PWNU Jawa
Timur tentang Islam Nusantara, tradisi Slametan cagak cuak boleh dilakukan
sebab tidak bertentangan dengan agama karena tidak terdapat unsur
kemungkaran seperti orang kafir contohnya meminum minuman Kkeras,
mencapurkan laki-laki dan perempuan bahkan sampai berzina. Justru dalam
tradisi ini sekaligus sebagai bentuk mengingat Allah dan Nabi karena ada

pembacaan ayat suci al-Quran dan shalawat. Selain itu pula dalam tradisi in
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tidak menyerupai orang kafir yang melakukan perayaan secara berlebihan,
dalam tradisi ini dilakukan secara sederhana dengan mengundang para
tetangga.
Saran

Saran penulis untuk masyarakat yang masih melestarikan tradisi nenek
moyangnya agar senantiasa dilakukan dengan pengharapan hanya kepada
Allah Swt saja. Jangan sampai dengan tradisi yang sudah lama dilakukan
tersebut masyarakat menaruh harapan akan terwujudnya suatu keinginan

dengan melaksanakan tradisi tersebut.
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